












1.1 Latar Belakang Masalah 
Nyamuk termasuk kelas Insecta, ordo Diptera dan Famili Culicidae. Serangga 
ini selain mengganggu manusia dan binatang melalui gigitannya, juga dapat 
berperan sebagai vektor penyakit pada manusia dan binatang (Gandahusada dkk, 
2000). Aedes aegypti merupakan jenis nyamuk antropofilik yang berarti lebih 
senang menghisap darah manusia dibandingkan dengan darah hewan dan dapat 
membawa virus dengue penyebab penyakit demam berdarah (Kardinan, 2007). 
Penyakit demam berdarah dengue (DBD) merupakan salah satu masalah 
kesehatan masyarakat di Indonesia yang jumlah penderitanya cenderung 
meningkat dan penyebarannya semakin luas. Vektor utama penyakit DBD adalah 
nyamuk Aedes aegypti (di daerah perkotaan) dan Aedes albopictus (di daerah 
pedesaan) (Sembel, 2009). Wabah pertama DBD dilaporkan pada tahun 1968 di 
Jakarta dan Surabaya dengan angka kematian sekitar 40%. Pada tahun 2010 
penyakit DBD telah tersebar sampai ke pelosok tanah air dan jumlah kasusnya 
pun terus meningkat. Kasus DBD terbanyak dilaporkan di daerah-daerah dengan 
tingkat kepadatan yang tinggi (Kemenkes RI, 2011). 
Penularan penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) terjadi melalui gigitan 
nyamuk Aedes aegypti betina dari satu penderita berpindah ke yang lain dan 
menyerang manusia terutama pada kaki, dan lengan. Nyamuk Aedes langsung 
menggigit waktu mendarat di kulit, dan gigitannya menetap sampai perutnya 
penuh serta memerlukan beberapa kali pengisapan darah untuk satu kali siklus 
gonotropik (Kemenkes RI, 2011). Nyamuk Aedes menggigit terutama di pagi atau 
sore hari. sebagian besar spesies menggigit dan beristirahat di luar ruangan tetapi 
di daerah tropis Aedes aegypti berkembang biak dan menggigit di dalam dan 
sekitar rumah (WHO, 1999).  
Saat ini upaya yang dapat dilakukan untuk menghindari kontak dengan 
nyamuk adalah penggunaan bahan penolak nyamuk (repelan) (Koren et al., 2003). 
Penggunaan repelan merupakan tindakan yang praktis dan ekonomis untuk 












Produk repelan yang banyak beredar dipasaran berbentuk spray dan losion 
yang mengandung bahan aktif DEET (N.N-diethyl-3-methyl benzamide) dengan 
konsentrasi 10-15%. DEET akan memanipulasi bau dan rasa yang berasal dari 
kulit dengan menghambat reseptor asam laktat pada antena nyamuk sehingga 
mencegah nyamuk mendekati kulit. Penggunaan DEET dapat menimbulkan 
berbagai efek samping antara lain seperti gejala hipersensitivitas, iritasi dan 
urtikaria serta penggunaan DEET dalam jangka waktu panjang juga dapat 
menimbulkan kanker (Qiu et al., 1998). Untuk mencegah efek samping yang 
ditimbulkan DEET maka dilakukan penelitian repelan alami menggunakan bahan 
alam yang aman dan ramah lingkungan.   
Bahan alam yang berpotensi sebagai repelan alami adalah minyak atsir bunga 
lavender (Lavandula angustifolia) dan minyak atsiri kulit buah jeruk nipis (Citrus 
aurantifolia). Tanaman lavender merupakan salah satu tanaman yang digunakan 
sebagai insektisida alami, karena efektif mengendalikan serangga (termasuk 
nyamuk). Komponen utama minyak bunga lavender yang berasal dari Rovinj 
mengandung 1,8-cineole (9,6%), camphor (11,82%), linalool (47,67%), terpinen-
4-ol (3,08%), lavandulyl-acetate (0,49%), dan α-terpineol (1,86%) (Soskic et al., 
2016). Sedangkan menurut Tomescu et al. (2015), linalool (43,32%) merupakan 
komponen terbesar dari minyak bunga lavender. Berdasarkan penelitian Maia et 
al. (2011), Linalool, α-terpineol, 1.8-cineole, terpinen-4-ol, dan cahmpor yang 
terdapat dalam minyak bunga lavender memiliki aktivitas sebagai repelan. 
Minyak atsiri kulit buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia) yang berasal dari 
Kamerun mengandung komponen kimia limonene (53,92%), α-pinen (0,33%), 
mirsen (1,58%), β-pinen (0,97%), isokamfen (0,56%), geraniol (1,33%), linalool 
(1,20%), neral (9,88%), nerol (1,38%), geraniol (12,26%), geranil asetat 
(2,03%), α-terpineol (0,42%), citronelol (0,67%), neril asetat (4,56%), serta β-
kariofilen (0,61%) (Dongmo dkk., 2009). Sedangkan menurut Chairman dkk. 
(2014), limonene (94,4%) merupakan komponen terbesar dari minyak kulit buah 
jeruk nipis. Berdasarkan penelitian Maia et al. (2011), limonene, α-pinene, β-
pinene, geraniol, α-terpineol, caryophyllene, terpinen-4-ol, dan linalool yang 













Berdasarkan penelitian Uniyal et al. (2014), menyatakan bawa minyak atsiri 
bunga lavender dengan konsentrasi 5%, memiliki daya proteksi sebesar 83% 
selama 1 jam. Sedangkan minyak atsiri kulit buah jeruk nipis konsentrasi 3,12% 
memiliki daya proteksi sebesar 39,16% selama 30 detik (Tjung dkk., 2016). 
Dibuat kombinasi bahan aktif minyak bunga lavender dan kulit buah jeruk nipis 
yang bertujuan untuk meningkatkan daya proteksi. Dalam penelitian ini 
digunakan konsentrasi minyak bunga lavender 2,5%, 5%, dan 7,5%  untuk 
melihat perbedaan aktivitas repelan terhadap nyamuk Aedes aegypti. Penggunaan 
minyak atsiri bunga lavender dan kulit buah jeruk nipis secara langsung untuk 
repelan kurang efektif dikarenakan sifat dari minyak atsiri yang mudah menguap. 
Maka dari itu, perlu dibuat dalam bentuk sediaan losion agar mudah diaplikasikan 
dan lebih tahan lama. 
Losion  merupakan emulsi cair yang terdiri dari fase minyak dan fase air yang 
distabilkan oleh emulgator, mengandung satu atau lebih bahan aktif di dalamnya. 
Konsistensi yang berbentuk cair memungkinkan pemakaian yang cepat dan 
merata pada permukaan kulit, sehingga mudah menyebar dan dapat segera kering 
setelah pengolesan serta meninggalkan lapisan tipis pada permukaan kulit. Tipe 
emulsi losion biasanya tipe M/A yang mudah dicuci dengan air dan tidak lengket 
(Lachman et al., 1996).  
Virgin Coconut Oil (VCO) dalam sediaan losion dimungkinkan karena 
memiliki sejumlah sifat yang baik terhadap kulit yaitu bersifat emolien dan 
moisturizer. Hal ini membuat kulit menjadi lembut dan lembab sehingga dapat 
meningkatkan hidrasi kulit (Agero & Verallo-Rowell, 2004). Asam-asam lemak 
rantai pendek dan sedang seperti asam laurat dan asam oleat mudah diserap 
melalui kulit sehingga dapat meningkatkan laju penetrasi zat aktif dari sediaan 
losion  berbasis VCO (Lucida et al., 2008).  
Berdasarkan teori diatas, akan dilakukan penelitian untuk mengetahui 
karakteristik fisik dan kimia, stabilitas, serta aktivitas losion repelan kombinasi 
minyak bunga lavender (2,5%, 5%, 7,5%) dan kulit buah jeruk nipis (2%) dengan 













1.2 Rumusan Masalah 
1. Bagaimana karakteristik fisik (organoleptis, homogenitas, tipe emulsi, 
viskositas, dan daya sebar) serta kimia (pH) losion yang mengandung 
minyak bunga lavender (2,5%, 5%, 7,5%)  dan minyak kulit buah jeruk 
nipis (2%) dengan fase minyak VCO 2,5%. 
2. Bagaimana stabilitas losion yang mengandung minyak bunga lavender 
(2,5, 5%, dan 7,5%) dan minyak kulit buah jeruk nipis (2%) dengan fase 
minyak VCO 2,5 % setelah dilakukan uji freeze-thaw. 
3. Bagaimana pengaruh kadar minyak bunga lavender (2,5%, 5%, 7,5%) dan 
minyak kulit buah jeruk nipis (2%) dengan fase minyak VCO 2,5% dalam 
losion terhadap aktivitas penolak nyamuk Aedes aegypti. 
1.3 Tujuan Penelitian 
1.3.1 Tujuan Umum 
Untuk mengetahui formula losion terbaik meliputi stabilitas, sifat fisika kimia 
losion, dan aktivitas repelan terhadap nyamuk Aedes aegypti. 
1.3.2 Tujuan Khusus 
1. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik fisik (organoleptis, 
homogenitas, tipe emulsi, viskositas, dan daya sebar) serta kimia (pH) 
losion yang mengandung minyak bunga lavender (2,5%, 5%, 7,5%)  dan 
minyak kulit buah jeruk nipis (2%) dengan fase minyak VCO 2,5%. 
2. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui stabilitas losion yang 
mengandung minyak bunga lavender (2,5, 5%, dan 7,5%) dan minyak 
kulit buah jeruk nipis (2%) dengan fase minyak VCO 2,5 % setelah 
dilakukan uji freeze-thaw. 
3. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kadar minyak bunga 
lavender (2,5%, 5%, 7,5%) dan minyak kulit buah jeruk nipis (2%) dengan 
fase minyak VCO 2,5% dalam losion terhadap aktivitas penolak nyamuk 
Aedes aegypti. 
1.4 Hipotesa 
Semakin meningkat kadar minyak bunga lavender dalam sediaan losion akan 












1.5 Manfaat Penelitian  
1. Memberikan informasi kepada masyarakat tentang kegunaan kombinasi 
minyak atsiri bunga lavender dan minyak atsiri kulit buah jeruk nipis 
sebagai penolak gigitan nyamuk Aedes aegypti 
2. Menekan angka kejadian penyakit yang disebabkan oleh nyamuk Aedes 
aegypti dengan bahan alternatif (bahan alam). 
 
 
